BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ibu bekerja adalah istilah bagi ibu yang bekerja untuk mendapatkan
penghasilan dan membesarkan serta mengurus anak di rumah.! Ibu bekerja
dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu ibu yang bekerja di
rumah dan ibu yang bekerja di luar rumah.? Pada tahun 2009, di Amerika
Serikat, prevalensi ibu bekerja mencapai 74%, angka ini mengalami
peningkatan yang cukup signifikan jika di bandingkan dengan tahun 1969
yaitu 56%.> Keputusan ibu untuk bekerja akan mengurangi waktu
kebersamaan antara ibu dan anak sehingga diduga dapat mempengaruhi
status gizi anaknya.’

Masalah gizi seperti status gizi kurang (underweight), perawakan
pendek (stunting) dan kurus (wasting) masih sering ditemukan di Indonesia,
terutama pada balita.* Pada tahun 2012, 257 juta balita di dunia mengalami
malnutrisi, dengan 162 juta mengalami perawakan pendek, 99 juta
mengalami status gizi kurang dan 51 juta mengalami kurus.®> Di Indonesia,
balita yang mengalami masalah gizi pada 2017 mencapai 17,8 %, dimana
3,8% mengalami gizi buruk dan 14% gizi kurang, sedangkan jika status gizi
diukur berdasarkan tinggi badan terhadap umur, balita di Indonesia yang

mengalami perawakan pendek mencapai 29,6% di tahun yang sama.®



Hubungan antara status pekerjaan ibu dan status gizi anaknya diduga
karena status sosial ekonomi yang rendah sehingga ibu harus bekerja untuk
mencukupi kebutuhan sehari-hari, terutama kebutuhan primer seperti
sandang, pangan dan papan. Hal ini menyebabkan waktu ibu terbagi antara
pekerjaan dan mengurus anak sehingga gizi anak dapat terganggu. Balita
dari ibu yang bekerja lebih sering mengonsumsi makanan-makanan cepat
saji, dikarenakan terbaginya waktu ibu dalam mengurus rumah tangga dan
anak dengan pekerjaan, sehingga kebutuhan asupan gizi dari anak tidak
terpenuhi dan akan meningkatkan risiko malnutrisi.” Akan tetapi, ibu yang
bekerja akan menambah pendapatan keluarga dan memperbaiki keadaan
status sosial dan ekonomi keluarganya sehingga mampu menyediakan
sandang pangan dan papan dengan kualitas yang lebih baik dan akan
meningkatkan status gizi anaknya.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kecamatan Tuminting, Kota
Manado, didapatkan bahwa ibu yang bekerja memiliki batita dengan status
gizi yang lebih rendah dibandingkan dengan batita yang ibunya tidak
bekerja.” Namun, belum banyak penelitian mengenai hubungan antara
status pekerjaan ibu dengan status gizi kurang, kurus dan perawakan pendek
pada balita. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini adalah unutuk
mengetahui hubungan antara status pekerjaan ibu dengan status gizi kurang,

kurus dan perawakan pendek pada balita di Tangerang, Banten.



1.2. Rumusan Masalah

Status gizi kurang, kurus dan perawakan pendek pada balita masih
menjadi masalah kesehatan yang dihadapi di Indonesia. Global Nutrition
Report 2014 mengakatan bahwa Indonesia termasuk dalam 17 negara, dari
117 negara, yang mempunyai masalah gizi tersebut.!’ Banyak faktor yang
dapat mempengaruhi keadaan gizi balita. Beberapa penelitian telah
menunjukan adanya hubungan antara ibu yang bekerja dengan performa
anak di sekolah, hubungan status pekerjaan ibu dengan perilaku anak
dengan sekitarnya, tetapi belum banyak penelitian yang meneliti tentang
hubungan status pekerjaan ibu dengan status gizi kurang, kurus dan
perawakan pendek pada balita. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui
apakah terdapat hubungan antara kedua faktor tersebut di Indonesia,

terutama wilayah Tangerang, Banten.

1.3. Pertanyaan Penelitian
e Apakah terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu dengan status
gizi kurang pada balita di daerah Tangerang, Banten?
e Apakah terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu dengan
perawakan pendek pada balita di daerah Tangerang, Banten?
e Apakah terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu dengan kurus

pada balita di daerah Tangerang, Banten?



1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
e Mencari tahu hubungan status gizi balita pada balita di daerah
Tangerang, Banten.
1.4.2 Tujuan Khusus
e Mencari tahu hubungan status pekerjaan ibu dengan status gizi
kurang pada balita di daerah Tangerang, Banten.
e Mencari tahu hubungan status pekerjaan ibu dengan kurus pada
balita di daerah Tangerang, Banten.
e Mencari tahu hubungan status pekerjaan ibu dengan perawakan

pendek pada balita di daerah Tangerang, Banten.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Akademik
e Menambah referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai
hubungan status pekerjaan ibu dengan status gizi kurang, kurus
dan perawakan pendek balita.
e Meningkatkan pengetahuan bagi para pembaca akan status

pekerjaan ibu dan hubungannya terhadap status gizi anak.



1.5.2 Manfaat Praktis

e Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai
hubungan status pekerjaan ibu dengan status gizi kurang,
kurus, perawakan pendek balita yang berguna untuk
meningkatkan kepedulian mengenai status gizi anak kepada

masyarakat.
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